
 
 

 
 

PENGARUH PENGGUNAAN ABU TERBANG 

(FLY ASH) KELAS F DAN METAKAOLIN BELITUNG 

PADA BETON NORMAL DENGAN FAS 0,5 
 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan 

Guna Meraih Gelar Sarjana S-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

RUSDIYADI 

1041311055 

 

 

 

 

 
 

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG 

2018 



 
 

i 

 

PENGARUH PENGGUNAAN ABU TERBANG 

(FLY ASH) KELAS F DAN METAKAOLIN BELITUNG 

PADA BETON NORMAL DENGAN FAS 0,5 
 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan 

Guna Meraih Gelar Sarjana S-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

RUSDIYADI 

1041311055 

 

 

 

 

 
 

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG 

2018 



 
 

ii 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

TUGAS AKHIR 

PENGARUH PENGGUNAAN ABU TERBANG 

(FLY ASH) KELAS F DAN METAKAOLIN BELITUNG 

PADA BETON NORMAL DENGAN FAS 0,5 

 

Dipersiapkan dan disusun oleh : 

 

RUSDIYADI 

1041311055 

 

Telah dipertahankan didepan Dewan Penguji 

Tanggal 19 JULI 2018 

 

 

Pembimbing Utama     Pembimbing Pendamping 

 

 

 

 

 

 

 

 

Donny F. Manalu, S.T., M.T.             Yayuk Apriyanti, S.T., M.T. 

NP 307608020               NP 307606008 

 

 

 

 

 

Penguji,      Penguji, 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indra Gunawan, S.T., M.T.    Fadillah Sabri, S.T., M.Eng. 

NP 307010036     NP 307103013 



 
 

iii 

 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

TUGAS AKHIR 

PENGARUH PENGGUNAAN ABU TERBANG 

(FLY ASH) KELAS F DAN METAKAOLIN BELITUNG 

PADA BETON NORMAL DENGAN FAS 0,5 

 

Dipersiapkan dan disusun oleh : 

 

RUSDIYADI 

1041311055 

 

Telah dipertahankan didepan Dewan Penguji 

Tanggal 19 JULI 2018 

 

 

 

 

Pembimbing Utama     Pembimbing Pendamping 

 

 

 

 

 

 

 

Donny F. Manalu, S.T., M.T.                        Yayuk Apriyanti, S.T., M.T. 

NP 307608020               NP 307606008 

 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Teknik Sipil, 

 

 

 

 

 

 

 

Yayuk Apriyanti, S.T., M.T. 

NP  307606008



 

iv 

 

   



 

v 

 

HALAMAN PERYATAAN KEASLIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama  : RUSDIYADI 

NIM : 1041311055 

Judul Tugas Akhir : “PENGARUH PENGGUNAAN ABU TEBANG (FLY ASH) 

KELAS F DAN METAKAOLIN BELITUNG PADA 

BETON NORMAL DENGAN FAS 0,5” 

 

 

Menyatakan dengan ini, bahwa skripsi/tugas akhir saya merupakan hasil karya 

ilmiah saya sendiri yang didampingi tim pembimbing dan bukan hasil dari 

penjiplakan/plagiat. Apabila nantinya ditemukan adanya unsur penjiplakan di 

dalam karya skripsi saya, maka saya bersedia untuk menerima sanksi akademik dari 

Universitas Bangka Belitung sesuai dengan ketentuan dan peratuaran yang berlaku. 

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat, sadar tanpa ada tekanan 

dan paksaan dari siapapun. 

 

 Balunijuk, 06 Juli 2018 

 

 

 

 

 Rusdiyadi 

 1041311055 



 

vi 

 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

HALAMAN PERYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

Sebagai sivitas akademik Universitas Bangka Belitung, saya yang bertanda tangan 

di bawah ini : 

 

Nama : Rusdiyadi 

NIM : 1041311055 

Jurusan : Teknik Sipil 

Fakultas : Teknik 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Bangka Belitung Hak Bebas Royalti Noneklusif (Non-exclusive 

Royalti-Free Right) atas tugas akhir saya yang berjudul : 

Pengaruh Penggunaan Abu Terbang (fly ash) Kelas F dan Metakaolin Belitung Pada 

Beton Normal Dengan Fas 0,5 beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). 

Dengan Hak Besas Royalti Nonekslusif ini Universitas Bangka Belitung berhak 

menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data 

(database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 

 

 Dibuat di  :  Balunijuk 

 Pada tanggal  : 06 Juli 2018 

 

 Yang menyatakan, 

 

 

 

 

 

 Rusdiyadi 



 

vii 

 

INTISARI 

Semen portland merupakan bahan ikat yang penting dan banyak dipakai 

dalam pembangunan fisik. Pemanfaatan abu terbang (fly ash) dan metakaolin pada 

beton diharapkan dapat menjadi bahan anternatif pengganti semen karena sifatnya 

yang pozzolanik, yaitu dapat bereaksi dengan kapur bebas yang dilepaskan semen 

saat proses hidrasi dan membentuk senyawa yang bersifat mengikat pada 

temperatur normal dengan adanya air. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kuat tekan beton untuk 

variasi campuran beton normal yang menggunakan material substitusi semen 

dengan abu terbang (fly ash) dan metakaolin dengan nilai fas (faktor air semen) 0,5. 

Benda uji dibuat berbentuk silinder dengan ukuran diameter 15cm dan tinggi 30 

cm. Pengujian dilakukan pada umur beton 21 dan 28 hari. Komposisi substitusi abu 

terbang (fly ash) sebanyak 20% dari berat semen, komposisi metakaolin sebanyak 

5% dari berat semen dan komposisi abu terbang (fly ash) 15% dikombinasi dengan 

metakaolin sebanyak 5% dari berat semen. 

Dari hasil penelitian didapatkan untuk umur beton 14 hari nilai kuat tekan 

tertinggi pada campuran abu terbang 20% sebesar 24,04 MPa, dan untuk kuat tekan 

terendah pada campuran metakaolin 5% sebesar 22,54. Untuk umur beton 28 hari 

nilai kuat tekan tertinggi pada campuran abu terbang 20% sebesar 27,60 MPa, dan 

untuk kuat tekan terendah pada campuran metakaolin 5% sebesar 22,69 MPa. 

 

Kata kunci : Abu terbang (fly ash), metakaolin, kuat tekan, fas (faktor air 

semen) 0,5
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ABSTRACT 

Portland cement is an important binder material and widely used in 

physical development. The utilization of fly ash and metakaolin in concrete 

expected become alternative to replace cement because it’s pozzolanic, it can 

react with free lime that released by cement during hydration process and form 

binding compound on normal temperature with water.  

The purpose from this research is to know the concrete compressive 

strength for many kind of normal beton mixture using cement as material 

substitution with fly ash and metakaolin with water cement ratio (w/c) 0,5. The 

sample made in form of a cylinder with 15 cm diameter and 30 cm thick. The 

test will be held when concrete already 21 and 28 days. The substations 

composition of fly ash as much 20% from cement weight, composition of 

metakaolin as much 5% from cement weight and composition of fly ash as much 

15% will combined with metakaolin as much 5% from cement weight. 

From this research obtained that the highest 14 days concrete 

compressive strength is concrete mix with 20% fly ash with value 24,04 MPa, 

and the lowest is concrete mix with 5% metakaolin  with value 22,54 MPa. The 

highest 28 days concrete compressive strength is concrete mix with 20% fly 

ash with value 27,60 MPa, and the lowest is concrete mix with 5% metakaolin  

with value 22,69 MPa.  

 

Keyword : Fly ash, metakaolin, compressive strength, water cement ratio 

(w/c) 0,5  
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